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Abstract 
This study aims to describe the implementation of the character of responsibility and care for 
the environment in realizing green harmony school programs in elementary schools. This 
research is a descriptive study with a qualitative approach. The subjects of this study were the 
principal, teachers and students at State Elementary School 09 and State Elementary School 17 
North. The data collection is done by conducting observations, interviews and documentation. 
Data analysis is carried out through stages: data reduction, data display, and drawing 
conclusions. Data validity checking techniques using triangulation techniques and triangulation 
of data sources. The results showed that the implementation of the development of the character 
of responsibility and care for the environment in realizing the green harmony school program 
was as follows: (1) The planning that teacher had include the character of responsibility and 
care for the environtmen in the lesson plan. (2) In its implementation the students have carried 
of responsibility and care for the environment. (3) The obstacles faced are that the school 
community and the community around the school environment do not yet have full awareness of 
their responsibilities and care for the environtment. 
 
Keywords: Character Implementation, Environmental Care, Green Harmony School  
       Program, Responsibility. 
 
 
PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan penting 
dalam proses meningkatkan sumber daya 
manusia. Menyadari pentingnya pendidikan, 
maka pemerintah bersama-sama masyarakat 
telah dan terus berupaya mewujudkan 
peningkatan kualitas, melalui perbaikan 
kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan 
sarana pendidikan, pengembangan dan 
pengadaan materi pelajaran serta pendidikan 
bagi guru dan tenaga pendidikan lainnya. 
Menurut Marzuki (2014:82) "Education is a 
life long necessity and as an important 
investment in the face of future global world.  
Every child needs education, until when and 
wherever he is”. Pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwa pendidikan merupakan 
kebutuhan sepanjang hayat dan sebagai 
investasi penting dalam menghadapi dunia 
global di masa yang akan dating.  
Aspek penting dalam proses pendidikan 
adalah pendidikan karakter peserta didik. 
Lickona (2015:31) mendefinisikan pendidikan 
karakter sebagai upaya yang sungguh-
sungguh untuk membantu seseorang 
memahami, peduli dan bertindak dengan 
landasan nilai-nilai etis. Penanaman nilai-nilai 
karakter pada satuan pendidikan dasar seperti 
di sekolah-sekolah dasar sangat mutlak 
dibutuhkan sebagai fondasi karakter peserta 
didik di masa yang akan datang. 
Karakter yang sangat penting untuk 
dikembangkan kepada peserta didik adalah 
karakter tanggung jawab dan peduli 
lingkungan. Pembiasaan perilaku bertanggung 
jawab akan membuat peserta didik menyadari 
bahwa ia merupakan pribadi yang memiliki 
integritas diri yang baik. Seperti yang 
dinyatakan oleh Mustari (dalam A’an Aisyah  
dkk, 2014:45) bahwa pendidikan sebagai 
proses pembentukan pribadi dapat diartikan 
sebagai suatu kegiatan yang sistematis dan 
sistematik terarah kepada terbentuknya 
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kepribadian peserta didik yang bertanggung 
jawab. Yaumi (2014:114) berpendapat bahwa 
yang dimaksud tanggung jawab adalah suatu 
kewajiban untuk melakukan atau 
menyelesaikan tugas (ditugaskan oleh 
seseorang, atau diciptakan oleh janji sendiri 
atau keadaan) yang seseorang harus dipenuhi, 
dan yang memiliki konsekuensi hukuman 
terhadap kegagalan. 
Tidak jauh pentingnya dengan karakter 
tanggung jawab, karakter yang sangat perlu 
ditanamkan kepada peserta didik adalah 
karakter peduli lingkungan. Kepedulian akan 
lingkungan hidup dapat ditumbuhkan melalui 
pembelajaran sejak tingkat SD yang diawali 
dengan kegiatan menanam. Peduli lingkungan 
adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi. Lingkungan hidup menurut Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup, bahwa lingkungan hidup adalah 
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 
keadaan dan makhluk hidup, termasuk 
manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 
perikehidupan dan kesejahteraan manusia 
serta makhluk hidup lain. Pengelolaan  
pendidikan karakter peduli lingkungan, 
dimaksudkan sebagai proses pengelolaan 
pendidikan karakter dalam kehidupan secara 
berkelanjutan dengan menjaga dan 
memanfaatkan lingkungan secara bertanggung 
jawab. Kesadaran untuk bisa memanfaatkan 
lingkungan secara bertanggung jawab ini 
harus dikembangkan pada setiap peserta didik 
dalam dunia pendidikan kita, sehingga peserta 
didik akan memiliki karakter yang kuat akan 
kepedulian terhadap lingkungan. 
Pelaksanaan karakter tanggung jawab 
dan peduli lingkungan yang dillakukan oleh 
peserta didik kelas VI di SD Negeri 09 dan 
SD Negeri 17 Pontianak Utara, seperti 
melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru, 
melaksanakan piket halaman sesuai yang telah 
ditentukan, membuang sampah pada 
tempatnya dan menyiram tanaman. Karakter 
tanggung jawab dan peduli lingkungan sangat 
penting untuk dilakukan dalam mewujudkan 
program sekolah harmoni hijau. Beberapa 
sekolah formal seperti SD Negeri 09 
Pontianak Utara dan SD Negeri 17 Pontianak 
Utara adalah Sekolah yang menawarkan 
alternatif metode pendidikan yang cukup 
berbeda yaitu melalui program sekolah 
harmoni hijau.  
Program ini memiliki keistimewaan yaitu 
penerapan pendidikan kontekstual hijau. 
Muatan “hijau” dalam pendidikan kontekstual 
hijau mengacu pada pengintegrasian berbagai 
sumber daya lokal dalam pembelajaran. Hijau 
juga berarti kondisi harmonis, yang bisa 
dicapai melalui penanaman karakter positif 
kepada para peserta didik untuk dapat hidup 
secara harmonis dengan diri sendiri, dengan 
Pencipta, dengan sesama dan dengan alam. 
SD Negeri 09 Pontianak Utara dan SD Negeri 
17 Pontianak Utara merupakan sekolah formal 
yang terinspirasi oleh pemanfaatan alam, 
kehidupan dan lingkungan sebagai media 
pembelajaran. Hal itu terbukti dari kondisi 
lingkungan sekolah tersebut, dimana sekolah-
sekolah ini tidak hanya menggunakan ruangan 
kelas melainkan juga menggunakan tempat di 
luar kelas sebagai tempat pembelajaran. 
Melalui karakter tanggung jawab dan 
peduli lingkungan peserta didik di SD mampu 
secara mandiri meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasikan nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia sehingga terwujud dalam 
perilaku sehari-hari seperti merasa 
bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan, tidak menyalahkan atau menuduh 
orang lain tanpa bukti yang akurat, 
mengembalikan barang yang dipinjam, 
menghormati terhadap sesama, terciptanya 
kehidupan yang rukun, saling membantu, 
menjadi orang yang bisa diandalkan dan 
peduli terhadap lingkungan sekitar. 
Berdasarkan latar belakang yang 
dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul 
“Implementasi Karakter Tanggung Jawab dan 
Peduli Lingkungan Dalam Mewujudkan 
Program Sekolah Harmoni Hijau di SD 
Negeri Pontianak Utara”. 
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METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni metode deskriptif dengan 
pendekatan kulitatif. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif, alasan 
penggunaan bentuk penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan implementasi karakter 
tanggung jawab dan peduli lingkungan dalam 
mewujudkan program sekolah harmoni hijau 
di SD Negeri 09 dan SD Negeri 17 Pontianak 
Utara. Subyek penelitian adalah peserta didik 
kelas VI di SD Negeri 09 berjumlah 30 orang, 
dan SD Negeri 17 Pontianak Utara berjumlah 
30 orang, sehingga jumlah keseluruhan 
berjumlah 60 orang. 
Peneliti menggunakan teknik 
wawancara untuk meneliti perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi hasil serta kendala 
dalam pengembangan karakter tanggung 
jawab dan peduli lingkungan dalam 
mewujudkan program sekolah harmoni hijau 
dalam diri peserta didik di sekolah. 
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, 
guru dan peserta didik kelas VI, dan guru 
penjaskes dengan menggunakan panduan 
wawancara, teknik observasi dalam penelitian 
ini meliputi kondisi lingkungan sekolah yang 
diteliti, kegiatan perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi hasil pengembangan karakter 
tanggung jawab dan peduli lingkungan dalam 
mewujudkan program sekolah harmoni hijau, 
serta aktivitas-aktivitas lain yang dilakukan 
secara bersama-sama antara peserta didik dan 
guru yang berhubungan dengan kegiatan 
sekolah harmoni hijau, dengan menggunakan 
lembar observasi, dan teknik dokumentasi 
berupa dokumen sekolah diantaranya profil 
sekolah, visi dan misi sekolah, sejarah 
sekolah, jumlah peserta didik dan guru, RPP, 
program sekolah harmoni hijau, dan foto-foto 
kegiatan implementasi karakter tanggung 
jawab dan peduli lingkungan yang 
dilaksanakan peserta didik. Alat pengumpul 
datanya adalah catatan lapangan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat empat hasil 
temuan yaitu hasil perencanaan, pelaksanaaan, 
evaluasi hasil serta kendala dalam 
pengembangan karakter tanggung jawab dan 
peduli lingkungan dalam mewujudkan 
program sekolah harmoni hijau. Subyek 
dalam penelitian ini sebanyak 60 peserta didik 
kelas VI yang terdiri dari dua sekolah yaitu 
SD Negeri 09, dan SD Negeri 17 Pontianak 
Utara. Berdasarkan hasil observasi pada 
perencanaan dengan  menelaah RPP, 
ditemukan bahwa tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, strategi pembelajaran, 
pemilihan media pembelajaran, dan pemilihan 
sumber belajar serta evaluasi sudah sesuai 
dengan pedoman dalam pembuatan RPP. 
Kemudian di dalam RPP juga ditemukan 
bahwa untuk karakter tanggung jawab dan 
peduli lingkungan secara ekplisit sudah 
dicantumkan.  
Pada pelaksanaan yaitu dengan 
mengobservasi langsung terhadap kegiatan 
peserta didik yang berkaitan dengan 
pengembangan karakter tanggung jawab dan 
peduli lingkungan.  Sesuai dengan indikator 
dari kedua karakter tersebut. Pengamatan pada 
kegiatan yang dilakukan peserta didik mulai 
dari 15 menit sebelum lonceng berbunyi, 
kemudian di dalam kelas ketika pembelajaran 
sedang berlangsung sampai pada akhir 
pembelajaran selesai berlangsung. Berikut 
hasil observasi pada pelaksanaan 
pengembangan karakter tanggung jawab dan 
peduli lingkungan dalam mewujudkan 
program sekolah harmoni hijau di SD Negeri 
09 Pontianak Utara. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa semua aspek dan 
indikator pelaksanaan pengembangan karakter 
tanggung jawab dan peduli lingkungan 
tampak bahwa, yang paling banyak dilakukan 
oleh peserta didik adalah indikator buang air 
besar dan kecil di WC. Dari 30 orang peserta 
didik, indikator ini mereka semua sudah  
melakukan. Kemudian yang sering peserta 
didik lakukan pada indikator mengembalikan 
barang yang dipinjam yaitu sebanyak 28 
orang dari 30 peserta didik. Selanjutnya yang 
sering peserta didik lakukan pada indikator 
melaksanakan tugas individu dengan baik dan 
melaksanakan apa yang pernah dikatakan 
tanpa disuruh atau diminta yaitu sebanyak 20 
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orang dari 30 peserta didik. Selanjutnya pada 
indikator membersihkan halaman sekolah, ini 
dilakukan sebanyak 18 orang dari 30 peserta 
didik. Kemudian sekitar 50% dari keseluruhan 
peserta didik yang sering dilakukan yaitu pada 
indikator membuang sampah di tempatnya, 
tidak memetik bunga di taman sekolah, 
membersihkan lingkungan sekolah. Untuk 
indikator yang lain pada pelaksanaan 
pengembangan karakter tanggung jawab dan 
peduli lingkungan untuk skala 5 yaitu dengan 
keterangan selalu yang dilakukan oleh peserta  
didik dibawah 50% dari keseluruhan jumlah 
peserta didik. 
Hasil observasi langsung ini diperkuat 
dengan melakukan wawancara dengan kepala 
sekolah SD Negeri 09 Pontianak Utara. 
Menurut kepala sekolah ini pengembangan 
karakter tanggung jawab melalui kegiatan-
kegiatan tersebut bertujuan agar siswa lebih 
merasakan secara langsung dan lebih 
menghayati dalam bentuk tingkah laku. 
Demikian juga karakter peduli lingkungan, hal 
yang selalu ditekankan tingkah lakunya 
adalah dengan selalu menjaga kebersihan 
lingkungan. 
Adapun pelaksanaan pengembangan 
karakter tanggung jawab dan peduli 
lingkungan di SD Negeri 17 Pontianak Utara 
berdasarkan hasil observasi langsung adalah 
menunjukkan bahwa berdasarkan semua 
aspek dan indikator pelaksanaan 
pengembangan karakter tanggung jawab dan 
peduli lingkungan di SD Negeri 17 Pontianak 
Utara tampak bahwa yang paling banyak 
dilakukan oleh peserta didik adalah indikator 
buang air besar dan kecil di WC sebanyak 30 
orang dari 30 jumlah peserta didik. Kemudian 
yang sering dilakukan oleh peserta didik pada 
indikator mengembalikan barang yang 
dipinjam yaitu sebanyak 27 dari 30 orang 
peserta didik.  
Selanjutnya yang sering peserta didik 
lakukan pada indikator melaksanakan tugas 
individu dengan baik dan membuang sampah 
pada tempatnya yaitu sebanyak 20 orang dari 
30 peserta didik. Kemudian pada indikator 
tidak memetik bunga di taman ini dilakukan 
sebanyak 18 orang dari 30 peserta didik. 
Selanjutnya pada indikator melaksanakan apa 
yang pernah dikatakan tanpa disuruh atau 
diminta dilakukan sebanyak 16 orang dari 30 
peserta didik. Untuk indikator yang lain pada 
pelaksanaan pengembangan karakter 
tanggung jawab dan peduli lingkungan untuk 
kategori sering dibawah 50% dari keseluruhan 
jumlah peserta didik yang diteliti. Hasil 
observasi langsung ini diperkuat dengan 
melakukan wawancara dengan kepala sekolah 
SD Negeri 17 Pontianak Utara. Menurut Ana 
Listiani sebagai kepala sekolah SD Negeri 17 
ini, bahwa pengembangan karakter tanggung 
jawab melalui kegiatan-kegiatan tersebut 
bertujuan agar peserta didik lebih merasakan 
secara langsung dan lebih menghayati dalam 
bentuk tingkah laku. Dalam pelaksanaan 
pengembangan karakter tangggung jawab dan 
peduli lingkungan guru selalu berperan aktif 
dan juga sebagai model serta selalu 
memberikan kesadaran dan pembiasaan 
kepada peserta didik.  
Pada evaluasi hasil yang dilakukan di 
SD Negeri 09 Pontianak Utara dan di SD 
Negeri 17 Pontianak Utara di kelas VI yang 
dilakukan guru dengan selalu memantau 
kemajuan belajar peserta didik serta karakter 
yang muncul terutama karakter tanggung 
jawab dan peduli lingkungan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Akhir 
pembelajaran guru melakukan penilaian hasil 
belajar peserta didik dan tidak lupa berpesan 
kepada peserta didik untuk selalu belajar di 
rumah dan selalu menjaga sikap dan tingkah 
laku.  
Evaluasi atau penilaian yang dilakukan 
guru untuk penerapan pengembangan karakter 
tanggung jawab dan peduli lingkungan yaitu 
dengan menggunakan penilaian sikap yang 
yang dilakukan oleh peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan evaluasi langsung yang 
dilakukan guru terhadap karakter tanggung 
jawab dan peduli lingkungan ketika peserta 
didik melakukan hal yang diinginkan maka 
guru memberi reward atau penguatan.  
Adapun yang menjadi kendala dalam 
pengembangan karakter tanggung jawab dan 
peduli lingkungan untuk mewujudkan 
program sekolah harmoni hijau di SD Negeri 
09 Pontianak Utara dan SD Negeri 17 
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Pontianak Utara pada umumnya adalah warga 
sekolah dan warga sekitar yang berada di 
lingkungan sekolah belum sepenuhnya sadar 
akan tanggung jawab dan kepedulian terhadap 
lingkungan secara maksimal, dan fasilitas 
pagar yang belum memadai, serta belum 
adanya tenaga khusus untuk merawat 
lingkungan sekolah. 
 
Pembahasan 
Perencanaan pengembangan karakter 
tanggung jawab dan peduli lingkungan dalam 
mewujudkan program sekolah harmoni hijau 
dilakukan dengan telaah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Di dalam Permendikbud 
Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 
perencanaan pembelajaran dirancang dalam 
bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada 
standar kompetensi lulusan dan standar isi. 
Berdasarkan Permendikbud tersebut maka di 
dalam perencanaan pembelajaran guru harus 
menyusun silabus dan RPP.  
Adapun komponen RPP yang tercantum 
dalam kurikulum 2013 terdiri atas: (a) 
identitas sekolah yaitu nama satuan 
pendidikan; (b) kelas/semester; (c) Tema; (d) 
Subtema; (e) Pembelajaran Ke; (f) Alokasi 
Waktu; (g) kompetensi inti (h) Kompetensi 
Dasar; (i) Indikator (j) Tujuan pembelajaran; 
(k) Kegiatan pembelajaran; (l) sumber dan 
media pembelajaran (m) materi pembelajaran; 
(n) pendekatan dan metode pembelajaran; (o) 
penilaian hasil pembelajaran. (Permendikbud 
Nomor 65 Tahun 2013). 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang dibuat oleh guru di SD Negeri 09 dan 
SD Negeri 17 Pontianak Utara telah memuat 
komponen-komponen di atas. Tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, strategi 
pembelajaran, pemilihan media pembelajaran,  
dan pemilihan sumber belajar serta evaluasi 
sudah sesuai dengan pedoman dalam 
pembuatan RPP. 
Kemudian didalam Perencanaan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
mewujudkan sekolah harmoni hijau, 
ditemukan bahwa untuk karakter tanggung 
jawab dan peduli lingkungan sudah 
dicantumkan. RPP yang dibuat guru 
mencantumkan sikap tanggung jawab, peduli 
lingkungan dan kerja sama. Sejak awal, 
ternyata guru sudah mencantumkan karakter 
tanggung jawab dan peduli lingkungan dalam 
RPP. 
Pelaksanaan kegiatan karakter tanggung 
jawab dan peduli lingkungan yang dilakukan 
peserta didik mulai dari 15 menit sebelum 
lonceng berbunyi, kemudian di dalam kelas 
ketika pembelajaran sedang berlangsung 
sampai pada akhir pembelajaran selesai 
berlangsung. Dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran guru berperan penuh dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, peran 
guru tidak bisa digantikan. Ini sesuai pendapat 
Tahmid Sabri (2017: 192) yang mengatakan, 
“The role of teachers in an effort to improve 
the quality of education is very large because 
teachers are the front spearhead in the 
process of learning in the classroom” (Peran 
guru dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan sangatlah besar karena guru 
adalah ujung tombak dalam proses belajar di 
kelas). 
 Pelaksanaan proses pembelajaran di 
sekolah selain guru yang berperan penuh, juga 
harus didukung dengan lingkungan yang 
bersih dan hijau. Ini sebagaimana yang 
ditekankan oleh Marzuki bahwa, (2015:21) 
Educational and learning process in schools, 
especially primary scholls should pay 
attention to “Green School/Class based on the 
green environment that is clean, beautiful, 
neat, healthy, leafy, safe, convenient and 
models of learning fun and meaningful forach 
student particifant. Uraian tersebut 
menjelaskan bahwa proses pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah-sekolah, terutama di 
SD harus memperhatikan sekolah hijau yang 
bersih, indah, rapi, sehat, rimbun, aman,  
nyaman dan model pembelajaran yang 
menyenangkan dan bermakna bagi peserta 
didik. 
Pelaksanaan proses pembelajaran di 
sekolah juga harus menerapkan pembelajaran 
yang menyenangkan, efektif, ramah anak, 
kelas yang aman dan nyaman serta peserta 
didik dapat hidup harmoni dengan dirinya, 
sesama dan alam. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Novitan Tan, dkk (2015:18-19) 
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bahwa program sekolah harmoni hijau adalah 
program pendidikan yang mengintegrasikan 
pembelajaran dengan konteks alam, budaya 
dan kearifan lokal, untuk menanamkan 
karakter positif pada peserta didik agar dapat 
hidup harmoni dengan dirinya, sesama dan 
alam, yaitu: metode hijau yang meliputi 
pembelajaran yang menyenangkan, efektif, 
ramah anak dan lingkungan serta unik baik di 
dalam maupun di luar kelas, lingkungan hijau 
yang meliputi penataan kelas yang aman dan 
nyaman bagi anak, penataan lingkungan 
sekolah sebagai sumber dan media belajar, 
penataan lingkungan sekolah sebagai sumber 
tempat konservasi alam dan budaya, harmoni 
hijau yang meliputi harmoni diri, harmoni 
alam dan harmoni sesama, partispiasi anak, 
serta pelibatan peran masyarakat.  
Dalam pelaksanaan karakter tanggung 
jawab yaitu di SD Negeri 09 dan SD Negeri 
17 Pontianak Utara, peserta didik tidak setiap 
hari mereka melaksanakan tugas dengan baik, 
terkadang ada beberapa dari mereka yang juga 
lalai dengan tugas yang sudah diberikan. 
Kondisi peserta didik kadang turun naik, 
disinilah tugas seorang guru tidak hanya 
mengajar, tetapi juga mendidik. Guru selalu 
memberikan pembiasaan dan contoh yang 
baik bagi peserta didik.  
Ketika peserta didik tidak melakukan 
tanggung jawabnya dengan baik, maka guru 
memberikan nasehat, saran dan pembiasaan 
yang baik secara terus-menerus. Untuk 
pelaksanaan karakter tanggung jawab yang 
dilakukan di dua sekolah yaitu SD Negeri 09 
dan SD Negeri 17 Pontianak Utara, 
berdasarkan indikator yang ada sudah 
mencapai sekitar 58,33% dari total 
keseluruhan. Ini menunjukan bahwa 
penerapan karakter tanggung jawab sudah 
dilaksanakan dengan baik. 
Adapun indikator karakter tanggung 
jawab dalam penelitian ini memiliki lima 
indikator yaitu melaksanakan tugas individu 
dengan baik, tidak menyalahkan/menuduh 
orang lain tanpa bukti yang akurat, 
mengembalikan barang yang dipinjam, 
mengakui dan meminta maaf atas kesalahan 
yang dilakukan, serta melaksanakan apa yang 
pernah dikatakan tanpa disuruh/diminta. 
Untuk indikator melaksanakan tugas individu 
dengan baik peneliti menyimpulkan bahwa 
untuk menerapkan karakter tanggung jawab 
yang dilakukan oleh dua sekolah dalam 
mewujudkan sekolah harmoni hijau adalah 
dengan melaksananakan tugas sesuai dengan 
tupoksi mereka sebagai guru dan juga sebagai 
peserta didik dengan baik yaitu dengan 
adanya kedisiplinan, mematuhi aturan yang 
sudah dibuat, melaksanakan tugas yang sudah 
diberikan dengan penuh tanggung jawab dan 
menerima sanksi atas kegagalan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Yaumi (2014:114) 
bahwa yang dimaksud tanggung jawab adalah 
suatu kewajiban untuk melakukan atau 
menyelesaikan tugas (ditugaskan oleh 
seseorang, atau diciptakan oleh janji sendiri 
atau keadaan) yang seseorang harus penuhi, 
dan yang memiliki konsekuensi hukuman 
terhadap kegagalan.  
Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 
09 dan SD Negeri 17 Pontianak Utara, bahwa 
dalam melaksanakan tugas individu dengan 
baik ini sebagian besar peserta didik sudah 
mencapai skala lima yaitu kategori sering. 
Dimana perbuatan yang dilakukan berulang 
dan setiap saat. Ini menunjukkan bahwa 
peserta didik sudah mempunyai kesadaran dan 
juga rasa tanggung jawab untuk melaksanakan 
tugas individu dengan baik. Untuk indikator 
tidak menyalahkan atau menuduh orang lain 
tanpa bukti yang akurat, peneliti 
menyimpulkan bahwa untuk menerapkan 
karakter tanggung jawab yang dilakukan oleh 
dua sekolah dalam mewujudkan sekolah 
harmoni hijau adalah dengan selalu berfikiran 
positif, tidak mudah untuk menyalahkan atau 
menuduh orang tanpa ada bukti yang kuat.  
Kemudian selalu memberikan pengertian 
kepada peserta didik bahwa ketika ada 
masalah kita jangan mudah untuk 
menyalahkan orang lain, serta menyelidiki 
dengan jelas, agar permasalahan bisa 
diketahui sehingga permasalahan bisa 
diselesaikan tanpa menunggu siapa yang salah 
dan siapa yang benar. Berdasarkan hasil 
observasi di SD Negeri 09 dan SD Negeri 17 
Pontianak Utara, bahwa tidak menyalahkan 
atau menuduh orang lain tanpa bukti yang 
akurat ini belum mencapai lima puluh persen 
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peserta didik yang sudah mencapai skala lima 
yaitu kategori sering. Hal ini karena masih 
banyak peserta didik apabila merasa 
kehilangan barang seperti misalnya polpen, 
mereka langsung menuduh teman yang ada 
didekat mereka tanpa ada bukti yang kuat.  
Peran guru disini memberikan nasehat 
dan juga bimbingan kepada peserta didik 
supaya tidak mudah untuk menyalahkan 
teman tanpa ada bukti yang akurat serta 
membiasakan anak untuk selalu berpikiran 
positif. Kemudian untuk indikator 
mengembalikan barang yang dipinjam peneliti 
menyimpulkan bahwa untuk menerapkan 
karakter tanggung jawab yang dilakukan oleh 
dua sekolah dalam mewujudkan sekolah 
harmoni hijau adalah dengan tidak lupa 
mengembalikan barang milik orang lain 
kepada pemiliknya ketika sudah memakai 
barang tersebut.  
Hal ini sangat penting karena berkaitan 
dengan kepercayaan seseorang terhadap kita. 
Supaya tidak lupa untuk mengembalikan 
barang sekolah yang dipinjam, maka kepala 
sekolah, guru dan juga peserta didik selalu 
saling mengingatkan satu sama lain. 
Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan 
yang dilakukan, peneliti menyimpulkan 
bahwa untuk menerapkan karakter tanggung 
jawab yang dilakukan oleh dua sekolah dalam 
mewujudkan sekolah harmoni hijau adalah 
dengan memberikan pemahaman kepada 
peserta didik agar tertanam pada dirinya sifat 
jujur, kemudian ketika peserta didik berbuat 
salah diberi teguran secara lisan untuk 
perbaikan kedepannya.  
Seperti pada pelaksanaan piket kelas 
maupun piket halaman ada beberapa peserta 
didik terkadang tidak melaksanakan tugasnya. 
Maka peserta didik tersebut diberi teguran 
supaya lain kali mereka melaksankan tugas 
yang sudah diberikan dengan penuh tanggung 
jawab. Melaksanakan apa yang pernah 
dikatakan tanpa disuruh atau diminta, peneliti 
menyimpulkan bahwa untuk menerapkan 
karakter tanggung jawab yang dilakukan oleh 
dua sekolah, dalam mewujudkan program 
sekolah harmoni hijau adalah dengan 
memberikan rasa tanggung jawab penuh 
kepada peserta didik. Seperti melaksanakan 
piket kelas dan halaman, peserta didik 
langsung piket tanpa harus dikontrol atau 
dipantau oleh gurunya lagi. Mereka sudah 
tertanam rasa tanggung jawab didalam 
dirinya.  
Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 
09 dan SD Negeri 17 Pontianak Utara, bahwa 
dalam melaksanakan apa yang pernah 
dikatakan tanpa disuruh atau diminta ini sudah 
mencapai 66% peserta didik sudah mencapai 
skala lima yaitu kategori sering. Dimana 
perbuatan yang dilakukan berulang dan setiap 
saat. Ini menunjukkan bahwa peserta didik 
sudah mempunyai kesadaran untuk 
melaksanakan tugas yang pernah dikatakan 
tanpa harus disuruh atau diminta secara 
berulang kali.   
Pelaksanaan karakter peduli lingkungan 
yang dilakukan oleh peserta didik didua 
sekolah yaitu SD Negeri 09 dan SD Negeri 17 
Pontianak Utara, terkadang ada beberapa 
peserta didik tidak memungut sampah di 
halaman sesuai yang telah ditentukan, masih 
ada yang memetik bunga di taman. Disini 
tugas guru untuk tidak bosan-bosannya 
memberikan nasihat serta pembiasaan yang 
baik terhadap peserta didik untuk selalu peduli 
terhadap lingkungan. Untuk pelaksanaan 
karakter peduli lingkungan yang sudah 
dilakukan didua sekolah yaitu di SD Negeri 
09 dan SD Negri 17 Pontianak Utara, sudah 
mencapai sekitar 57,78% dari total 
keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa karakter 
peduli lingkungan didua sekolah yang diteliti 
oleh peneliti sudah melaksanakan peduli 
lingkungan dengan baik.  
Adapun karakter peduli lingkungan 
dalam penelitian ini memiliki enam indikator 
yaitu: buang air besar dan kecil di WC, 
membuang sampah di tempatnya, 
membersihkan halaman sekolah, tidak 
memetik bunga di taman sekolah, 
membersihkan lingkungan sekolah, serta 
memperindah kelas dan sekolah dengan 
tanaman. Buang air besar dan kecil di WC 
peneliti menyimpulkan bahwa untuk 
menerapkan karakter peduli lingkungan yang 
dilakukan oleh dua sekolah dalam 
mewujudkan program sekolah harmoni hijau 
adalah dengan memberikan kesadaran kepada 
7 
  
 
                                                                        
peserta didik untuk selalu buang air besar dan 
kecil di WC. Adapun yang dilakukan dengan 
memberikan sosialisasi dan pandangan betapa 
pentingnya buang air di WC, serta memasang 
poster di lingkungan sekolah tentang manfaat 
buang air di WC.  
Dengan buang air di WC maka 
lingkungan tidak akan tercemar, dan ini 
sangat mendukung terwujudnya sekolah 
harmoni hijau. Berdasarkan hasil observasi di 
SD Negeri 09 dan SD Negeri 17 Pontianak 
Utara, bahwa buang air besar dan kecil di WC 
ini seluruh peserta didik sudah mencapai skala 
lima yaitu kategori sering. Dimana perbuatan 
yang dilakukan berulang dan setiap saat. Ini 
menunjukkan bahwa peserta didik sudah 
mempunyai kesadaran dan paham bahwa 
betapa pentingnya buang air besar dan kecil di 
WC.  Membuang sampah di tempatnya, untuk 
menerapkan karakter peduli lingkungan yang 
dilakukan oleh dua sekolah dalam 
mewujudkan program sekolah harmoni hijau 
adalah dengan menyadarkan kepada peserta 
didik untuk membuang sampah pada 
tempatnya.  
Dengan membuang sampah pada 
tempatnya, mereka sudah bertanggung jawab 
dengan apa yang mereka lakukan dan juga 
sudah peduli terhadap lingkungan sekitar 
mereka, sehingga akan terwujud sekolah 
harmoni hijau. Berdasarkan hasil observasi di 
SD Negeri 09 dan SD Negeri 17 Pontianak 
Utara, bahwa membuang sampah ditempatnya 
ini sebagian besar peserta didik sudah 
mencapai skala lima yaitu kategori sering. 
Dimana perbuatan yang dilakukan berulang 
dan setiap saat.  
Ini menunjukkan bahwa peserta didik 
sudah mempunyai kesadaran untuk menjaga 
kebersihan lingkungan yaitu dengan 
membuang sampah pada tempatnya. Hal ini 
sangat mendukung terwujudnya sekolah 
harmoni hijau. Membersihkan halaman 
sekolah, peneliti menyimpulkan bahwa untuk 
menerapkan karakter peduli lingkungan yang 
dilakukan oleh dua sekolah dalam 
mewujudkan program sekolah harmoni hijau 
adalah dengan membentuk tim regu piket 
berdasarkan kelas dan juga membentuk tim 
regu piket yang diberi nama pasukan hijau. 
Tim regu piket ini bertugas secara bergiliran 
untuk membersihkan halaman sekolah, yang 
dilaksanakan setiap pagi sebelum bel 
berbunyi. Kegiatan ini sangat mendukung 
terwujudnya sekolah harmoni hijau. 
Berdasarkan hasil observasi di SD 
Negeri 09 dan SD Negeri 17 Pontianak Utara, 
bahwa membersihkan halaman sekolah ini 
belum mencapai 50% peserta didik yang 
sudah mencapai skala lima yaitu kategori 
sering. Peserta didik terkadang terlambat 
datang pada saat menjadi petugas piket 
halaman, ini dikarenakan ada beberapa peserta 
didik yang jarak rumahnya cukup jauh dari 
sekolah. Tidak memetik bunga di taman 
sekolah, peneliti menyimpulkan bahwa untuk 
menerapkan karakter peduli lingkungan yang 
dilakukan oleh dua sekolah dalam 
mewujudkan program sekolah harmoni hijau 
adalah dengan menjaga tanaman yang ada di 
lingkungan sekolah.  
Hal yang dapat dilakukan dengan 
memberi contoh dan teladan kepada peserta 
didik, seperti mengajarkan kepada peserta 
didik untuk selalu menyiram taman, tidak 
memetik bunga atau merusak daun yang ada 
di taman. Berdasarkan hasil observasi di SD 
Negeri 09 dan SD Negeri 17 Pontianak Utara, 
bahwa tidak memetik bunga di taman sekolah 
ini sebagian besar peserta didik sudah 
mencapai skala lima yaitu kategori sering. 
Dimana perbuatan yang dilakukan berulang 
dan setiap saat. Ini menunjukkan bahwa 
peserta didik sudah mempunyai kesadaran 
untuk menjaga dan melestarikan tanaman 
yang ada di lingkungan sekolah. Hal ini 
sangat mendukung terwujudnya sekolah 
harmoni hijau.  
Membersihkan lingkungan sekolah 
merupakan kewajiban dan juga tanggung 
jawab dari semua warga sekolah, demikian 
juga halnya sekolah harmoni hijau yang 
peneliti teliti, warga sekolah mengadakan 
kerja bakti untuk menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah. Dengan adanya kerja 
bakti, kebersihan sekolah selalu terjaga. 
Memperindah kelas dan sekolah dengan 
tanaman, salah satu ketentuan dari sekolah 
harmoni hijau adalah sekolah yang selalu 
memperhatikan keindahan kelas dengan 
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tanaman, demikian juga dengan sekolah yang 
di teliti peserta didik di minta oleh guru untuk 
membawakan tanaman untuk mempercantik 
setiap kelas dan menghias dengan gambar-
gambar yang di buat oleh peserta didik. 
 Dalam menjaga dan melestarikan 
lingkungan, terutama lingkungan sekolah, 
merupakan tanggung jawab seluruh warga 
sekolah. Menurut Burhanudin (dalam 
Setiawan, 2009:75) kepedulian terhadap 
lingkungan adalah keadaan psikologis 
seseorang berupa perhatian, kesadaran dan 
tanggung jawab terhadap kondisi pengelolaan 
lingkungan, baik lingkungan fisik, lingkungan 
biologis, maupun lingkungan sosial. 
Evaluasi hasil pengembangan karater 
tanggung jawab dan peduli lingkungan dalam 
mewujudkan program sekolah harmoni hijau 
di SD Negeri 09 dan SD Negeri 17 Pontianak 
utara. Adapun penilaian didalam 
pembelajaran membantu guru dalam 
mengevaluasi keefektipan kurikulum, strategi 
mengajar dan kegiatan belajar yang mencakup 
kompetensi pengetahuan, sikap dan 
keterampilan peserta didik. Menurut Hanna 
(dalam Suyanto, dkk, 2010:17) “Assesment is 
the process of coleting, interpreting, and 
synthesizing information to aid in decision 
making (Penilaian adalah proses 
pengumpulan, menafsirkan, dan mensitesis 
informasi untuk membantu dalam 
pengambilan keputusan). 
Salah satu penilaian aktivitas peserta 
didik yang digunakan adalah penilai autentik. 
Melalui penilaian autentik guru bisa 
mengidentifikasi setiap aktivitas yang 
dilakukan peserta didik, karena penilaian 
autentik pada dasarnya mempunyai tujuan 
atau maksud untuk perkembangan peserta 
didik. 
Pada sekolah SD Negeri 09 dan SD 
Negeri 17 Pontianak Utara pada kelas VI 
sudah menerapkan kurikulum 2013. Penilaian 
yang dilakukan mengacu pada permendikbud 
Nomor 23 Tahun 2016 tentang standar 
Penilaian Pendidikan (Kemdikbud, 2016:3), 
yang mana tertulis bahwa penilaian hasil 
belajar itu mencakup penilaian sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Studi 
dokumen RPP dan observasi pembelajaran 
yang dilaksanakan peneliti pada ibu Widatun 
guru kelas VI SD Negeri 17 Pontianak Utara, 
dan SD Negeri 09 Pontianak Utara pada kelas 
Ibu Hargiah Anggun Pratiwi di kelas VI, 
bahwa penilaian yang dilakukan mengacu 
pada permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 
tentang standar Penilaian Pendidikan 
(Kemdikbud, 2016:3), yang mana tertulis 
bahwa penilaian hasil belajar itu mencakup 
penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Dalam hal menjaga kebersihan, 
peneliti juga menemukan ada anak yang 
menyiapkan kantong plastik di meja mereka. 
Kantong tersebut dimaksudkan sebagai tempat 
sampah sementara ketika proses pembelajaran 
berlangsung.  
Selain itu, peneliti juga menemukan 
peserta didik yang asyik membersihkan kelas 
mereka ketika jam istirahat. Satu orang anak 
menyemprot lantai dengan air pembersih 
lantai, dan satunya lagi mengepelnya. Ketika 
peneliti bertanya kepada mereka, apakah 
mereka disuruh oleh guru, mereka menjawab 
tidak, membersihkan kelas itu merupakan 
inisiatif sendiri. Alasan para peserta didik 
melakukan perbuatan baik tersebut karena 
mereka sudah dibiasakan dan juga diajarkan 
untuk selalu menjaga kebersihan. Ketika 
peserta didik melakukan hal yang diinginkan 
berkaitan dengan karakter tanggung jawab 
dan peduli lingkungan maka guru memberi 
reward atau penguatan. 
Pembentukan kedua karakter 
tanggung jawab dan peduli lingkungan 
dimulai dari pemberian informasi oleh guru 
tentang pentingnya menjaga kebersihan, 
setelah itu anak bertanggung jawab dengan 
tugas yang sudah diberikan tanpa harus diberi 
tahu atau diminta. Perbuatan itu dilakukan 
setiap hari sehingga menjadi sebuah 
kebiasaan, kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan setiap hari secara terus-menerus 
akan membentuk karakter peserta didik.  
Hal ini senada dengan yang 
disampaikan oleh Stephen R Covey (1997:35) 
“Karakter kita pada dasarnya adalah gabungan 
dari kebiasaan-kebiasaan kita. Taburlah 
gagasan; tuailah perbuatan; taburlah 
perbuatan; tuailah kebiasaan; taburlah 
kebiasaan; tuailah karakter; taburlah karakter; 
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tuailah nasib”. Artinya untuk membangun 
karakter tidak cukup dengan hanya 
menyampaikan apa saja yang harus kita 
lakukan, namun dibutuhkan sebuah perbuatan 
yang terarah dan tiada henti secara 
berkesinambungan(pembiasaan).  
Kendala dalam pengembangan karakter 
tanggung jawab dan peduli lingkungan dalam 
mewujudkan program sekolah ahrmoni hijau, 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
penjaskes dan guru kelas VI serta kepala 
sekolah berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang menjadi 
kendala dalam pengembangan karakter 
tanggung jawab dan peduli lingkungan dalam 
mewujudkan program sekolah harmoni hijau 
di SD Negeri 09 dan SD Negeri 17 Pontianak 
Utara adalah umumnya warga sekolah dan 
warga sekitar yang berada di lingkungan 
sekolah, belum sepenuhnya sadar akan 
tanggung jawab dan kepedulian mereka 
terhadap lingkungan secara maksimal, dan 
fasilitas pagar yang belum memadai, serta 
belum adanya tenaga khusus untuk merawat 
lingkungan sekolah, terkadang masih ada 
beberapa orang tua peserta didik dan juga 
warga sekolah yang belum memahami 
pentingnya karakter tangggung jawab dan 
peduli lingkungan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pada Perencanaan dalam RPP ditemukan 
bahwa tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, strategi pembelajaran, 
pemilihan media pembelajaran, dan pemilihan 
sumber belajar serta evaluasi sudah sesuai 
dengan pedoman dalam pembuatan RPP. RPP 
yang dibuat guru mencantumkan sikap 
tanggung jawab, peduli lingkungan dan kerja 
sama. Pada Pelaksanaan dengan melakukan 
pemantauan terhadap kegiatan siswa di 
sekolah mulai dari sebelum masuk kelas 
sampai selesai pembelajaran berlangsung. 
Penerapan karakter tanggung jawab dan 
peduli lingkungan sudah dilaksanakan dengan 
baik. Pada Evaluasi hasil pengembangan 
karakter tanggung jawab dan peduli 
lingkungan sudah dilakukan secara baik. 
Proses evaluasi pembelajaran dilakukan 
melalui penilaian autentik, yang mencakup 
penilaian proses dan penilaian hasil belajar. 
Penilaian proses dan hasil adalah penilaian 
sikap karakter tanggung jawab dan peduli 
lingkungan serta kerja sama. Adapun 
kendalanya pada umumnya adalah warga 
sekolah dan warga sekitar yang berada di 
lingkungan sekolah belum sepenuhnya sadar 
akan tanggung jawab dan kepedulian terhadap 
lingkungan secara maksimal, dan fasilitas 
pagar yang belum memadai, serta belum 
adanya tenaga khusus untuk merawat 
lingkungan sekolah.  
 
Saran 
Perencanaan pengembangan karakter 
tanggung jawab dan peduli lingkungan dalam 
mewujudkan program sekolah harmoni hijau 
seharusnya dimulai dari pemahaman oleh 
stakeholder pendidikan terhadap program 
sekolah yang dilaksanakan. Visi, misi, dan 
tujuan yang ingin dicapai harus dipahami agar 
perancangan skenario pembelajaran dapat 
sesuai dengan program sekolah. Pelaksanaan 
pengembangan karakter hendaknya selalu 
menanamkan karakter tanggung jawab dan 
peduli lingkungan melalui kegiatan yang 
dilakukan peserta didik di sekolah, kegiatan 
spontan, dan keteladanan yang dilakukan 
setiap hari dan secara terus menerus agar 
terjadi pembiasaan sejak dini pada diri peserta 
didik. Evaluasi hasil pengembangan karakter 
tanggung jawab dan peduli lingkungan 
sebaiknya dilakukan dengan penilaian 
autentik yang dilakukan dengan penilaian 
hasil dan penilaian proses. Penilaian proses 
dilakukan dengan penilaian sikap peserta 
didik. Peserta didik ketika memungut sampah 
di halaman sekolah sebaiknya menggunakan 
kantong plastik. Kemudian Warga sekolah 
serta masyarakat yang berada di lingkungan 
sekolah sebaiknya lebih meningkatkan 
kesadaran untuk lebih peduli terhadap 
lingkungan sekitar.   
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